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ABSTRAK

Nama : ADEK GUNAWAN PANE

Nim : 17 40100349

Judul Skripsi : EFEKTIFITAS PROGRAM PELAYANAN BTPN SYARIAH
LANGSUNG KE DESA DALAM MENINGKATKAN
EKONOMI KELUARGA (Studi Kasus desa panobasan).

Program pelayanan BTPN Syariah langsung ke desa adalah suatu
kegiatan perbankan yang dilakukan oleh pihak BTPN Syariah dimana
mereka memberikan pelayanan berupa pendanaan dan pembinaan kepada
para nasabah di domisili nasabah secara langsung, adapun nama produknya
adalah paket masa depan (PMD). Adapun tujuan peneliti melakukan
penelitian tersebut adalah bagaimana efektifitas program pelayanan BTPN
Syariah langsung ke desa dalam meningkatkan ekonomi keluarga.Landasan
teori dalam penelitian ini mencakup teori mengenai peningkatan modal,
peningkatan usaha, peningkatan pendapatan dan peningkatan kesejahteraan
serta beberapa kajian terdahulu yang terdiri dari beberapa karya ilmiah
yang berkaitan dengan penelitian ini.Peneliti menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif karena maksud dari penelitian ini untuk
mengetahui bagaimana efektifitas program pelayanan BTPN Syariah
langsung ke desa dalam meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Panobasan
Dengan subjek penelitian, nasabah BTPN Syariah di Desa Panobasan
Instrument pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan
dokumentasi dari lapangan.Sedangkan analisis kualitatif dengan tahapan
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelayanan langsung ke desa oleh BTPN Syariah
dengan nama produk paket masa depan (PMD) di Desa Panobasan efektif
terhadap perkembangan ekonomi keluarga prasejahtera. Para masyarakat
yang menerima pembiayaan dan pembinaan dari BTPN Syariah memiliki
usaha baru yaitu sebagai pedagang mikro kecil kebawah dan masyarakat
prasejahera sangat terbantu untuk meningkatakan usaha yang di miliki oleh
masyarakat desa panobasan.

Kata Kunci: Efektifitas, Program Pelayanan Langsung ke Desa, Ekonomi
Keluarga



ABSTRACT

NAME : ADEK GUNAWAN PANE
REG. NUMBER : 17 401 00349
TITLE : EFFECTIVENESS OF BTPN SYARIAH DIRECT

VILLAGE SERVICE PROGRAM IN IMPROVING
THE FAMILY ECONOMY (Panobasan village study
case)

The BTPN Syariah direct village service program is a banking activity
carried out by BTPN Syariah where they provide services in the form of funding
and guidance to customers at the customer’s domicile directly, while the name of
the product is future packages. The aim of the researcher in conducting this
research is how effectives the BTPN Syariah service program directly to villages
Is in improving the family sconomy. The theoretical basis for this research
includes theories regarding increasing capital, increasing business, increasing
income and increasing welfare as well as several previous studies consisting of
several scientific works. Related to this research. The researcher used a
descriptive type of qualitative research because the purpose of this research was to
find out how effective the BTPN Syariah service program directly to village is in
improving the family economy in panobasan village. With the research subject,
BTPN Syariah customers in panobasan village. Collection instrument data
consists of observation, interviews and documentation from the field. Meanwhile,
qualitative analisis involvws stages of data reduction, data presentation and
drawing conclusions. The result of this research show that direct service to village
by BTPN Syariah under the name of future package products in panobasan village
are effectives in the economic development of underprivileged failies.
Communities who receive financing and quidance from BTPN Syariah have new
businesses, namely as micro, small and lower level level traders and
underprivileged communities are greatly helped to improve the businesses owned
by the panobasanv illage community.

Keyword : Effectiveness, Direct Village Service Program, Family Economy.
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Teristimewa kepada Keluarga Besar tercinta terkhusus lbu tercinta
Sartiawan siregar dan ayah saya Alm. Tamamuddin pane yang telah
membimbing dan selalu berdoa tiada henti-hentinya, serta berjuang demi
kami anak-anaknya hingga bisa menjadi apa yang di harapkan. Beliau
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

I_Al\l:;léf NaTZE'#rUf Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h ( basvah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai 4 Zet
> Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik di
= sad } bawah)
. De (dengan titik di
<= dad d bawah)
5L @ ) Te (dengan titik di
bawah)
1 - . Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki

viii



& Kaf K Ka

dJ Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

o Ha H Ha

e Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah A A
—_ Kasrah I I
- dommah U U

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... & fathah dan ya Al adani
3. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama




o) .. | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
TR Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
a9 dommah dan wau a u dan garis di atas

C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk tamar butah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitudl. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariah.



1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
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dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam
bentuk kredit atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat. Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang
berlandaskan Al quran dan Hadist. Sebagai umat muslim seharusnya lebih
memilih bank syariah dari pada lembaga lainnya. Desa Panobasan yang
terletak tidak jauh dari pusat kota yang mana terdapat berbagai jenis
lembaga keuangan seperti BRI, Bank Sumut, Bank Mandiri dan lainnya.

Industri perbankan syariah saat ini  lagi ramai-ramainya
menyediakan  jasa pembiayaan, diantaranya BTPN Syariah, BTPN
Syariah melakukan pembiayaan dalam bentuk usaha mikro. Dalam
menjalankan kegiatan penyaluran dana, bank BTPN Syariah berinovasi
mendesain sebuah model bisnis yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat bukan hanya menitik beratkan pada akses keuangan akan
tetapi juga adanya pelatihan serta pendampingan untuk meningkatkan
kapasitas sehingga usahanya tumbuh secara berkelanjutan.

Produk pembiayaan paket masa depan (PMD) adalah program

terpadu Bank BPTN syariah yang diberikan kepada sekelompok wanita di

! Wangsawidjaja Z, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: Gramedia, 2012), him. 1.



pedesaan yang ingin memiliki usaha dan memiliki impian untuk merubah
hidup, tetapi tidak memiliki akses layanan perbankan.

Adapun tujuan dari paket masa depan yang ingin merubah hidup
keluarga prasejahtera menjadi sejahtera. ‘fenomena yang membuat BTPN
Syariah tetap menjadi pilihan masyarakat desa panobasan sebagi lembaga
pendanaan di tengah banyaknya lembaga keuangan lainnya. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu nasabah BTPN Syariah mengatakan
bahwa:

“BTPN Syariah hadir untuk memberikan kemudahan bagi
masyarakat dalam bidang pembiayaan karena BTPN ini tidak meminta
jaminan ketika memberikan dana kepada nasabah dan sudah lama jadi
mitra kami .

Kesejahteraaan adalah rasa tentram seseorang karena terpenuhinya
hajat hajat hidup lahir batin. Kesejahteraan lahir didasarkan pada standar
universal menyangkut kesehatan, sandang, pangan dan papan. Sedangkan
kesejahteraan batin menyangkut persepsi yang bersifat intelektual,
emosional maupun spiritual seseorang.

Hasil wawancara dengan salah satu perangkat Desa Panobasan

yaitu bapak Muhammad Arsad Pane mengatakan bahwa:

! Ainul Ikhsan, “Efektifitas Program Pembiayaan Paket Masa Depan Di Btpn Syariah
Dalam Memberdayakan Perempuan Untuk Mengembangkan Ekonomi Keluarga,” Jurnal Kajian
Ekonomi Islam Vol. 3, No. 1 (2018): him. 5.

2 Desma Indriani, Nasabah BTPN Syariah, Wawancara, (Desa Panobasan,13 Maret 2023
Pukul.13.00 WIB).

% Garda Maeswara, Biografi Politik Susilo Bambang Yudhoyono (Jakarta: Naarasi, 2009).
him. 249,



“Desa Panobasan adalah desa yang memiliki jumlah penduduk
2294 jiwa dengan mayoritas penduduknya adalah ekonomi prasejahtera,
diukur dari pendapatan rumah tangga yang tidak mencapai upah minimum
Kabupaten Tapanuli Selatan yang berkisar Rp 3.090.695”.* Sehingga
banyak lembaga keuangan yang menawarkan produk pendanaan kepada
warga Desa Panobasan baik dari lembaga konvensional dan bahkan
koperasi maupun rentenir.

Penduduk Desa Panobasan memiliki mata pencarian yang beragam
mulai dari petani, pedagang dan pegawai negeri sipil. Namun mayoritas
penduduknya adalah petani dan pedagang dimana petani dan pedagang
tersebut memiliki  perekonomian menengah kebawah sehingga
membutuhkan sumber dana tanpa adanya jaminan. Sesuai dengan
wawancara dengan ibu bulan yang merupakan salah satu nasabah BTPN
Syariah sekaligus pedagang di Desa Panobasan yang mengatakan bahwa :

Pembiayaan di BTPN Syariah sangat mudah dan saya sebagai
salah satu pedagang merasa sangat terbantu dengan adanya program
pembiayaan bank BTPN Syariah ini. Ini karena tidak ada jaminan ketika
meminjam, saya yang hampir berhenti berjualan bisa memiliki modal
kembali untuk melanjutkan usaha saya. °

Dengan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul”Efektifitas Program Pelayanan

* Muhammad Arsad Pane, Perangkat Desa Panobasan, Wawancara, (Desa Panobasan,16
Maret 2023 Pukul.10.00 WIB).

% Ibu Bulan, Anggota Keluarga Prasejahtera Dan Pedagang Di Desa Panobasan Pengguna
Dana BTPN Syariah, Wawancara, (Desa Panobasan 13 Maret 2023 Pukul. 13.20 WIB).



BTPN Syariah dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga (Study kasus
Desa Panobasan)”

B. Batasan masalah

Untuk kajian yang lebih teliti dan terperinci peneliti membatasi

masalah pada Efektifitas Program Pelayanan BTPN Syariah Langsung ke
Desa dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga dengan objek penelitian
Desa Panobasan.

C. Batasan istilah
Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah :
1. Pelayanan langsung ke desa

Pelayanan adalah setiap kegiatan atau manfaat yang dapat
diberikan suatu pihak ke pihak lainnya yang pada dasarnya tidak
berwujud dan tidak pula berakibat pemilikan sesuatu dan produksinya
dapat atau tidak dapat dikaitkan dengan suatu produk fisik.

Pelayanan langsung kedesa adalah bentuk pelayanan yang
diberikan suatu instansi kepada kliennya dengan kunjungan langsung
ke desa domisili untuk mensurvey dan memberikan pembinaan kepada
klien tersebut.

2. BTPN Syariah

BTPN Syariah adalah anak perusahaan BTPN dengan

kepemilikan saham 70% dan merupakan bank syariah ke dua belas di

Indonesia bank beroperasi berdasarkan prinsip inklusi keuanagan



dengan menyediakan produk dan jasa keuangan kepada masyarakat
terpencil dan belum terjangkau serta segmen masyarakat prasejahtera.
Ekonomi keluarga

Pengertian kalimat ekonomi keluarga berarti keadaan atau
kedudukan dalam berhubungan dalam masyarakat sekelilingnya.
Ekonomi berarti urusan keuangan rumah tangga di masyarakat. Istilah
ekonomi biasanya berhubungan dengan kaya dan miskin. Keluarga
berarti ibu, bapak, dan anak anaknya satuan kekerabatan yang

mendasar dalam masyarakat.

D. Rumusan masalah

Bagaimana efektifitas pelayanan BTPN Syariah dalam

meningkatkan ekonomi keluarga di Desa Panobasan?

E. Tujuan penelitian

Untuk mengetahui bagaimana efektifitas pelayanan BTPN Syariah

terhadap peningkatan ekonomi keluarga di desa Panobasan.

F. Manfaat penelitian

1.

Untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti dalam
ilmu perbankan.

Sebagai bahan pertimbangan bagi mahasiswa yang hendak meneliti
masalah ini dengan judul yang sama

Sebagi sumber pengetahuan bagi masyarakat tentang bagaimana

sebenarnya pelayanan langsung ke Desa oleh BTPN Syariah.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Efektifitas Pelayanan

Menurut kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan:
“pelayanan adalah perihal dan memudahkan yang diberikan
sehubungan dengan jual beli barang dan jasa. Sedangkan defenisi
pelayanan yang lebih rinci adalah “suatu aktifitas atau serangkaian
aktifitas yang tidak kasat mata yang tejadi sebagai akibat adanya
interaksi antara konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain yang
disebabkan oleh perushaan pemberi pelayanan yang dimaksudkan
untuk memecahkan permasalahan konsumen”.

Efektivitas adalah keberhasilan yang diperoleh atas suatu
program yang ditetapkan. Umar husein mengemukakan bahwa yang
dimaksud dengan efektivitas adalah “doing in the right thing” artinya
melaksanakan sesuatu yang benar dalam memenuhi kebutuhan
organisasi berkaitan dengan pencapaian untuk kerja yang maksimal,
dalam pencapaian target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas,
dan waktu Efektivitas merupakan ukuran yang

memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Efektivitas



adalah tingkat dimana kinerja yang sesungguhnya sebanding atau
sesuai dengan kinerja yang ditargetkan.*

Unsur yang paling penting dalam konsep efektivitas yang
pertama adalah pencapaian tujuan yang sesuai dengan apa yang telah
disepakati secara maksimal, tujuan adalah harapan yang dicita-citakan
atau suatu kondisi tertentu yang ingin dicapai oleh serangkaian proses.
Emitai Etzioni mengemukakan bahwa ‘“efektivitas organisasi yang
dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha
untuk mencapai tujuan atau sasaran . Efektivitas dalam kegiatan
ekonomi dapat diartikan sebagai konsep mengevaluasi kerja yang
menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan aktualitas)
yang telah dicapai dalam manajemen ekonomi, yang mana targetnya
sudah ditentukan terlebih dahulu.

2. BTPN Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan bunga. Bank Islam disebut dengan Bank Tanpa
Bunga, adalah lembaga keuangan atau perbankan yang operasional
dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-Qur’an dan
Hadist Nabi SAW. Atau dengan kata lain, Bank Islam adalah
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan

dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran

! Sri Safitri, Ahmad Fuadi, Khairunnisa, “Efektivitas Pembiayaan Tanpa Agunan
Menggunakan Akad Murabaha Pada Masa Pandemic Covid 19 Di BTPN Syariah Di Kecamatan
Hinai,” Jurnal Ekonomi Syariah Vol.1 No 2 (2022). him. 165.



uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariat
Islam.

Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank syariah sebagai
lembaga intermediasi antara pihak investor yang menginvestasikan

dananya di bank kemudian selanjutnya Bank Syariah menyalurkan

dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. 3

Landasan Hukum Bank Syariah Berdirinya Bank Syariah di
Indonesia tentu memiliki landasan atau dasar hukum yang melindungi
dan menjadi dasar menjalankan segala aktivitas perekonomian yang
meliputi kegiatan perbankan.

Dalam prakteknya, akad pada Produk Paket Masa Depan
(PMD) di Bank BTPN Syariah menggunakan akad murabahah. Bank
BTPN Syariah memberikan kuasa kepada nasabah untuk membeli
barang sendiri yang diperlukan, dikarenakan Bank BTPN Syariah
tidak memiliki barang.

Landasan hukum pengaturan pembiayaan murabahah adalah
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/1V/2000, bahwa
dalam rangka membantu masyarakat guna melangsungkan

meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu

2 Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembaga Terkait
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2018), him. 5.
¥ Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenata Media Group, 2016). him. 32.



memiliki fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, vyaitu
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai
laba.*

Ayat vyang disajikan sebagai dasar hukum pelaksanaan
pembiayaan murabahah Allah berfirman dalam QS. An-Nisa Ayat

29.5

Lo o<
..

O3 O ) JLabally 1 180050 15RE Y 1 sial ¢l g4
a5 8 I8 2 {401 1 Y 5% &0yl 8 e 85183

Artinya: “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu
membunuh dirimu ; sesungguhnya Allah Maha Penyayang
Kepadamu.”

Berdasarkan tafsir ayat diatas mengatakan: Allah SWT
melarang hamba-hamba Nya yang beriman memakan harta
sebagian dari mereka atas sebahagian dengan cara yang bathil,
yakni melakukan usaha yang tidak diakui oleh syariat, seperti cara
riba dan judi serta cara-cara lainnya yang termasuk dalam kategori

tersebut dengan menggunakan berbagai macam tipuan dan

pengelabuhan.®

* Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/1V/2000 tentang Murabahah.

> Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemah (Semarang: Asy-Syifa, 2021), him. 21.

¢ Kementrian Agama, Al-Mumayyaz Al-Quran Tajwid Warna Transliterasi Per Kata
Terjemah Per Kata (Kota Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), him. 420.
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Menurut Muhammad, pembiayaan pada bank syariah ada
dalam berbagai macam, banyaknya produk tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat. Jenis pembiayaan dalam bank
syariah antara lain pembiayaan mudharabah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan  murabahah, pembiayaan  salam,
pembiayaan istishna dan pembiayaan ijarah.

Namun dalam aplikasinya jenis pembiayaan yang dominan
atau sering digunakan oleh Bank Syariah adalah pembiayaan
murabahah. Hal ini tersebut terjadi karena tingkat resiko pada
pembiayaan murabahah relatif lebih kecil jika dibandingkan dengan
akad perbankan yang lainnya.

Ciri-Ciri Bank Syariah Bank Syariah mempunyai ciri-ciri yang
berbeda dengan bank konvensional. Adapun ciri-ciri bank syariah
antara lain:’

a) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal yang besarnya tidak
kaku dan dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar
menawar dalam batas wajar. Beban biaya tersebut hanya
dikenakan sampai batas waktu sesuai dengan kesepakatan dalam
kontrak.

b) Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan

pembayaran selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat

7 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2016), him. 210.
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pada sisa utang meskipun batas waktu perjanjian sudah
berakhir.Di dalam kontrak-kontrak pembiayan proyek, Bank
Syariah tidak menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan
yang pasti yang ditetapkan di muka, karena pada hakikatnya yang
mengetahui ruginya suatu proyek yang dibiayai bank hanya Allah

semata. Selain ciri-ciri diatas,

BTPN Syariah juga memiliki ciri-ciri khusus sebagai berikut:

a) Staf dan karyawan BTPN Syariah bersifat aktif, dinamis dan
berpandangan produktif, tidak menunggu tetapi menjemput
nasabah, baik segi penyetor dana maupun sebagai penerima
pembiayaan usaha.

b) Kantor dibuka dalam waktu tertentu dan ditunggu oleh
sejumlah staf yang terbatas, karena sebagian besar staf yang lain
harus bergerak dilapangan untuk mendapatkan
nasabah atau calon nasabah penyetor dana, memonitor dan
mensurvervisi usaha nasabah atau calon nasabah.

¢) Manajemen BTPN Syariah diselenggarakan secara
profesional dan islami. Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan
bahwa BTPN Syariah memiliki karakteristik yang khas, yaitu
sebagai lembaga keuangan yang memiliki fungsi sosial dan fungsi
komersial yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah, lahir dan

tumbuh dari bawah karena kebutuhan masyarakat, berorientasi
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pada pengentasan kemiskinan dalam meningkatkan kesejahteraan
ibu rumah tangga.

Fungsi Bank Syariah Berdasarkan pasal 4 UU Nomor 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa Bank
Syariah wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat bank syariah juga dapat menjalankan fungsi sosial
dalam bentuk lembaga baitulmal, yang menerima dana yang
berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya
(antara lain denda terhadap nasabah atau ta’zir) dan
menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat, selain itu,
Bank Syariah juga dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari
wakaf uang dan menyalurkan kepada pengelola wakaf (nazhir)
sesuai dengan kehendak pemberi wakaf.

Fungsi bank syariah dalam memeperoleh keuntungan adalah
sebagai perantara dari pihak yang membutuhkan dana dan pihak
yang memiliki dana. Masyarakat yang memiliki dana, akan
membutuhkan bank syariah sebagai tempat untuk menyimpan
dananya. Dalam menghimpun dana masyarakat, bank syariah akan
membayar biaya bagi hasil atau bonus atau simpanan dana dari
masyarakat. Pembayaran bonus/bagi hasil kepada pihak ketiga
tergantung pada akad antara pemilik dana (nasabah) dengan

pengguna dana (bank syariah). ®

® Ismail, Perbankan Syariah, him. 33.
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Beberapa literatur perbankan syariah, bank syariah, bank
syariah dengan beragam skema transaksi yang dimiliki dalam
skema non-riba setidaknya empat fungsi, yaitu:

Fungsi manajer investasi Fungsi ini dapat dilihat pada segi
penghimpunan dana oleh Bank Syariah, khususnya dana
mudharabah. Dengan fungsi ini, bank syariah bertindak sebagai
manajer investasi dari pemilik dana (shahibul maal) dalam hal
dana tersebut harus dapat disalurkan pada penyaluran yang
produktif, sehingga dana yang dihimpun dapat menghasilkan
keuntungan yang akan dibagi hasilkan antara bank syariah dan
pemilik dana.

Fungsi investor Dalam penyaluran dana, bank syariah
berfungsi sebagai investor (pemilik dana). Sebagai investor,
penanaman dana yang dilakukan oleh bank syariah harus dilakukan
pada sektor-sektor yang produktif dengan resiko yang minim dan
tidak melanggar ketentuan syariah. Selain itu, dalam
menginvestasikan dana bank syariah menggunakan alat investasi
yang sesuai dengan syariah. Investasi yang sesuai dengan
syariah meliputi akad jual beli (murabahah, salam dan istishna),
akad investasi (mudharabah dan musyarakah), akad sewa-
menyewa (ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik), dan akad

lainnya yang dibolehkan oleh syariah.
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Fungsi sosial syariah merupakan sesuatu yang melekat pada
bank syariah, setidaknya ada dua instrumen yang digunakan oleh
bank syariah dalam menjalankan fungsi sosialnya, yaitu instrumen
zakat, infag, sedekah dan wakaf (ziswaf) dan instrumen dar
masyarakat, pegawai bank, serta instrumen ziswaf selanjutnya
disalurkan kepada yang berhak dalam bentuk bantuan atau hibah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Fungsi jasa keuangan yang dijalankan oleh bank syariah
tidaklah berbeda dengan bank konvensional, seperti memberikan
layanan kliring, transfer, inkaso, pembayaran gaji dan lain
sebagainya. Akan tetapi, dalam hal mekanisme mendapatkan
keuntungan dari transaksi tersebut, bank syariah tetap harus
menggunakan skema yang sesuai dengan prinsip syariah.

Bank BTPN Syariah fokus membangun ekonomi umat
melalui  pemberdayaan  perempuan. Segmen  penyaluran
pembiayaan nya pun menyasar para pelaku super mikro atau
masyarakat prasejahtera. Dalam pembiayaan yang disalurkankan
Bank BTPN Syariah, nasabah tidak dibebankan jaminan untuk
mendapatkan bantuan permodalan, hanya saja diwajibkan untuk
hadir pertemuan rutin perdua mingguan.®

Dari pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa Bank

BTPN Syariah merupakan lembaga keuangan mikro syariah

® Trimulato, “Optimalisasi Pembiayaan Pada Sektor Produktif Mikro Di Bank BTPN
Syariah,” Jurnal Ekonomi Bisnis VVol. 19, No. 2 (2020). him. 153-154.
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disamping menghimpun dana dari masyarakat juga berfungsi
sebagai lembaga pembiayaan, baik yang bersifat konsumtif maupun
produktif, berarti menggabungkan dua kegiatan yang beda sifatnya
yaitu laba dan nirlaba dalam satu lembaga, namun, secara
operasionalnya bank syariah tetap merupakan suatu entitas yang
terpisah.Bank BTPN Syariah juga memiliki beberapa fungsi, yaitu:

a) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dan
investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat yang
membutuhkan dana dari bank, dan juga memberikan pelayanan
dalam bentuk jasa perbankan syariah.™

b) Sumber pendapatan, bank syariah dapat menciptakan lapangan
kerja dan memberi pendapatan kepada para karyawannya.

c) Pemberi informasi, memberi informasi kepada masyarakat
mengenai resiko keuntungan dan peluang yang ada pada
lembaga tersebut.

d) Sebagai lembaga keuangan mikro islam yang dapat memberikan
pembiayaan bagi usaha mikro kecil.

Adapun fungsi BTPN di masyarakat:

a) Meningkatkan kualitas SDM nasabah, karyawan, agar menjadi

profesional dan islam sehingga diharapkan mampu berjuang dan

berusaha (beribadah) menghadapi tantangan globalisasi.

% Trimulato, Optimalisasi Pembiayaan Pada Sektor Produktif Mikro Di Bank BTPN
Syariah,” Jurnal Ekonomi Bisnis, him. 39.
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b) Mengorganisasikan dan memobilasi dana sehingga dana yang
dimiliki oleh masyarakat dapat berkembang dan berputar serta
memanfaatkan secara optimal didalam dan luar organisasi untuk
kepentingan rakyat banyak terutama masyarakat lapisan bawah.

c) Mengembangkan kesempatan kerja

d) Ikut menata dan membangunkan program pembangunan
dimasyarakat lapisan bawah.

e) Mengukuhkan dan meningkatkan kualitas usaha dan
produkproduk nasabah, memperkuat dan meningkatkan kualitas
lembaga-lembaga ekonomi dan sosial masyarakat banyak.

Dengan demikian dapat peneliti pahami bahwa BTPN
Syariah adalah balasi usaha dengan kegiatan mengembangkan
kegiatan-kegiatan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang
pembiayaan kegiatan ekonominya. BTPN Syariah mempunyai
keunggulan atau kelebihan dari bank-bankkonvensional lainnya,
dimana pengoperasiannya menggunakan pola bagi hasil dan saling
berbagai resiko, ini sebagai sistem bunga pada bank-bank
konvensional yang ada selama ini, sehingga dengan pola bagi hasil
tersebut maka tidak ada pihak yang dirugikan, baik pihak BTPN

syariah maupun nasabah.
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Peneliti menyimpulkan bahwa kehadiran BTPN Syariah
bertujuan meningkatkan Kkesejahteraan jasmani dan rohani
dilaksanakan dengan tidak ada sistem bunga dalam BTPN
Syariah memberikan berbagai pendidikan dan latihan serta
pemberian pembiayaan usaha bagi pengusaha kecil. Sehingga
diharapkan mereka mampu berjalan mandiri serta dapat membuka
peluang kerja bagi rakyat banyak. Peran Bank Syariah Secara
khusus peran bank syariah sebagai berikut:

a) Menjadi perekat nasionalisme baru, artinya bank syariah dapat
menjadi fasilitator aktif bagi terbentuknya jaringan usaha
ekonomi kerakyatan.

b) Memberdayakan ekonomi umat beroperasi secara transparan
artinya, pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi
ekonomi kerakyatan, dan upaya ini terwujud jika ada
mekanisme operasi yang transparan.

c) Memberikan return yang lebih baik, artinya investasi di bank
syariah tidak memberikan janji yang pasti mengenai return
(keuntungan) yang dibelikan kepada investor.
Oleh karena itu, bank syariah harus mampu memberikan return
yang lebih baik baik dibandingkan dengan Bank Konvensional.

Disamping itu, nasabah pembiayaan akan memberikan
bagi hasil sesuai dengan keuntungan yang diperoleh. Oleh karena

itu, pengusaha harus bersedia memberikan keuntungan yang tinggi
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kepada bank syariah. Selain itu, peran BTPN Syariah di masyarakat
adalah:

a) Motor penggerak ekonomi dan sosial masyarakat banyak

b) Ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi islam.

c) Penghubung antara kaum aghnia (kaya) dan dhu afa (miskin).

Peneliti menyimpulkan bahwa BTPN Syariah merupakan
lembaga perbankan islam yang didalam pengoperasiannya
menggunakan prinsip syariah islam dengan sistem bagi hasil
sehingga BTPN Syariah ikut meningkatkan kesejahteraan
masyarakat baik jasmani maupun rohani serta mengembangkan
kegiatan-kegiatan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah
dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan
menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.

Akad dan Produk Bank Syariah Dalam Bank Syariah akad
yang dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena
akad yang dilakukan berdasarkan hukum Islam. Sering sekali
nasabah berani melanggar kesepakatan atau perjanjian yang telah
dilakukan apabila hokum itu hanya berdasarkan hokum positif
belaka, tapi tidak demikian bila perjanjian tersebut memiliki

pertanggungjawaban sampai yaumil giyahmah nanti.**

11 Nofinawati, “Akad Dan Produk Perbankan Syariah,” Jurnal Fitrah Vol. 08, No. 2,
(2014). him. 220.
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Bank syariah menjalankan operasional kegiatan usahanya
dengan melakukan penghimpun dana (produk giro syariah,
tabungan, deposito syariah), penyaluran dana (pembiayaan
investasi  syariah), (pembiayaan modal Kkerja) pembiayaan
konsumtif syariah), dan melakukan jasa gadai emas, pembiayaan
ekspor impor yang sesuai dengan kegiatan usaha perbankan
syariah.'?

Dalam  menjalankan  usahanya akad-akad yang
dipergunakan oleh perbankan syariah di Indonesia dalam
operasinya merupakan akad-akad yang menimbulkan kontroversi
yang disepakati oleh sebagian besar ulama dan sudah sesuai dengan
ketentuan syariah untuk diterapkan dalam produk dan instrumen
keuangan syariah yang ditawarkan kepada nasabah, akad-akad
tersebut meliputi akad-akad untuk pendanaan, pembiayaan, jasa
produk, jasa operasional, dan jasa investasi sebagai berikut:

a) Pendanaan : wadiah, mudharabah

b) Pembiayaan : murabahah, mudharabah, musyarakah

c) Jasa perbankan : ujr, sarf, kafalah, wakalah, mudharabah
mugayyah

d) Instrumen  keuangan  syariah:  wadiah,  mudharabah.
Produk dan jasa keuangan syariah Bank Syariah berupaya

menyediakan produk-produk unggulan yang mengedepankan

2 Hani Werdi Apriyanti, “Model Inovasi Produk Perbankan Syariah Di Indonesia,”
Jurnal Ekonomi Islam Vol. 9, No. 1 (2018). him. 88.
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pemenuhan kebutuhan nasabah untuk memiliki kehidupan yang
lebih baik. Fokus pada pemberdayaan nasabah produktif, produk
dan jasa bank syariah meliputi produk dan jasa untuk
pendanaan, pembiayaan, jasa produk, jasa operasional, dan jasa
investasi. Produk tersebut semata-mata ditujukan untuk
pemberdayaan keluarga pra sejahtera produktif.

Pendanaan Produk pendanaan memberikan kesempatan
kerja kepada nasabah untuk menumbuhkan jutaan rakyat indonesia
tidak hanya mendapatkan kenyamanan bertransaksi perbankan dan
imbal hasil optimal, namun memiliki kesempatan membantu
keluarga pra/cukup sejahtera diseluruh indonesia untuk
memperoleh hidup yang lebih baik. Akad -akad yang digunakan
juga merupakan akad-akad yang biasa diterapkan untuk produk
yang bersangkutan.

Secara umum bentuk produk-produk pendanaan usaha
yang dilakukan bank syariah sebagai berikut:

a) Girob)

b) Tabungan kurban

c) Tabungan haji

d) Tabungan umum

e) Tabungan investasi Pendidikan
f) Deposito umum

g) Tabungan khusush
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h) Program dana pensiun*®
Adapun produk-produk usaha yang dilakukan BTPN

Syariah adalah sebagai berikut:

a) Deposito iB Deposito dengan pilihan jangka waktu sesuai
dengan nasabah penepatan deposito dilakukan berdasarkan
perjanjian bagi hasil (akad mudhrabah mutlagah) antara Bank
(mudharib) dengan nasabah sebagai pemilik dana (shahibul
maal) dengan jangka waktu yang bervariasi mulai dari
1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,18 dan 24 bulan.

b) Giro iB Produk penempatan dana meggunakan akad wadiah,
memberikan fleksibilitas bagi nasabah untuk bertransaksi
menggunakan cek/bilyet giro.**

c) Pembiayaan Produk BTPN Syariah dalam hal pembiayaan
adalah produk paket masa depan (PMD). Paket masa depan
adalah program terpadu BTPN Syariah yang diberikan kepada
sekelompok perempuan dipedasaan maupun perkotaan yang

ingin berusaha dan memiliki impian untuk merubah hidup.

Kegiatan pembiayaan usaha mikro kecil antara lain berbentuk:

a) Pembiayaan mudharabah yaitu suatu akad (kontrak) yang
memuat penyerahan modal khusus atau semaknanya tertentu

dalam jumlah jenis dan karakter (sifat) dari orang yang

3 Hani Werdi Apriyanti, Model Inovasi Produk Perbankan Syariah Di Indonesia, him.
243.

1 Magqdis, “Efektifitas Program Pembiayaan Paket Masa Depan Di Btpn Syariah Dalam
Pemberdayaan Ekonomi,” Jurnal Kajian Ekonomi Islam Vol.3 No.1, (2018): him. 7.
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diperbolehkan mengelola harta kepada orang lain yang aqil
(berakal), dewasa dan bijaksana yang ia pergunakan untuk
berdagang dengan mendapatkan bagian tertentu dari
keuntungannya menurut nishab  pembagiannya dalam
kesepakatan.

b) Pembiayaan musyarakah (bagi hasil) maksudnya adalah
keikutsertaan dua pihak atau lebih dalam suatu usaha tertentu
dengan menyertakan sejumlah modal dengan pembagian
keuntungan sesuai kesepakatan bersama.

c) Pembiayaan murabahah (pemilik barang jatuh tempo) adalah
jual beli suatu barang dengan pembayaran ditangguhkan.
Maksudnya pembeli baru membayar pada waktu jatuh tempo
dengan harga jual sebesar harga pokok ditambah keuntungan
yang disepakati.’®

d) Pembiayaan bai bitsaman ajil (pemilikan barang cicilan) adalah
jual beli barang dengan pembayaran cicilan. Harga jual adalah
harga pokok yang disepakati.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
kegiatan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau

kesepakatan antara BTPN Syariah dengan pihak yang di biayai

' Francis Tantri, Bank Dan Lembaga Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 215.
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untuk mengembalikan uang tagihan tersebut setelah jangka waktu
tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

3. Produk Pelayanan Langsung ke Desa

Pengertian Produk Paket Masa Depan. Salah satu program
pendanaan di BTPN Syariah adalah Paket Masa Depan (PMD).
Produk Paket Masa Depan (PMD) di Bank BTPN Syariah merupakan
produk pembiayaan unggulan yang bertjuan untuk membantu keluarga
prasejahtera untuk mendapatkan hidup yang lebih baik. Paket Masa
Depan (PMD) adalah program terpadu BTPN Syariah yang diberikan
kepada sekelompok wanita yang ingin berusaha dan memiliki impian
untuk merubah hidup, tetapi tidak memiliki akses kelayanan

perbankan.®

Produk pembiayaan paket masa depan (PMD) terdiri dari
beberapa manfaat bagi nasabah, yaitu pembiayaan, tabungan dan
asuransi. Produk pembiayaan paket masa depan (PMD) memberikan
pembiayaan senilai 1-50 juta yang dibayarkan melalui cicilan setiap
dua minggu sekali dalam satu tahun. Dan juga mewajibkan kepada
nasabahnya untuk menabung selama masa pembiayaan, sehingga
menciptakan edukasi budaya menabung bagi nasabah paket masa
depan (PMD), yang mana tabungan tersebut tanpa ada saldo

minimum, dan tabungan tersebut dapat digunakan selama menjadi

18 Ainul Ikhsan, “Efektifitas Program Pembiayaan Paket Masa Depan Di Btpn Syariah
Dalam Memberdayakan Perempuan Untuk Mengembangkan Ekonomi Keluarga,” Hlm.96.
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Nasabah BTPN Syariah. Setiap Nasabah Paket Masa Depan (PMD) di
BTPN Syariah akan dilindungi dengan manfaat asuransi.

Adapun prinsip program Paket Masa Depan (PMD) kunci
sukses yaitu berani berusaha, disiplin, kerja keras dan saling bantu,
dimana disini nasabah juga didampingi dalam menjalankan usahanya
dengan memonitoring usahanya. “Dengan memberikan pembiayaan
kepada nasabah, tentu saja banyak hal yang harus diperhatikan oleh
bank, terutama prinsip kehati-hatian didalam  memberikan
pembiayaan.

Adapun ketentuan umum Paket Masa Depan (PMD) di Bank
BTPN Syariah yang harus diketahui adalah pengertian dan manfaat
Paket Masa Depan (PMD), Persyaratan, dan Tujuan.

Manfaat Paket Masa Depan (PMD) Paket masa depan adalah
paket pembiayaan dengan menggunakan akad wakalah murabahah
yang meliputi: pembiayaan, tabungan, wadiah, asuransi jiwa bagi
nasabah PMD, dan santunan terhadap suami nasabah meninggal
dunia.

Paket masa depan memberikan 2 manfaat utama yaitu:

a) Manfaat dasar, yang meliputi Pembiayaan modal usaha,
perlindungan terhadap ahli waris, pembiayaan isi ulang /

penambahan pembiayaan, dan pembiayaan siklus lanjutan.

' Efi Elmi Fitri Siregar, “Pengaruh Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) BTPN
Syariah Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pra Sejahtera Di Kecamatan Kampar,”
Jurnal Islamika Vol. 2, No. 1 (2019). him, 14.
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b) Manfaat masa depan adalah pelatihan yang diberikan secara
gratis.

Persyaratan Persyaratan untuk menjadi nasabah PMD
terdiri dari beberapa aspek diantaranya aspek hukum, dengan
diaturnya batasan usia seseorang yang sudah dewasa dan boleh
melakukan perjanjian akad. Karena jika usia nasabah belum
dewasa, maka akhirnya perjanjian/akad yang dibuat akan menjadi
batal. Selain itu aspek kepatuhan terhadap ketentuan Bank
Indonesia, bahwa pembiayaan harus diberikan kepada WNI, dan
tak kalah penting harus memastikan bahwa pembiayaan diberikan
kepada target market yang ditentukan oleh Bank.

Tujuan pembiayaan ini adalah untuk modal usaha, baik
usaha baru maupun penambahan usaha yang sudah berjalan sesuai
dengan prinsip syariah. Dilarang memberikan pembiayaan diluar
prinsip syariah seperti untuk usaha jual daging babi, menjual
kupon judi, digunakan untuk membayar angsuran ditempat lain
atau digunakan untuk memberikan pembiayaan lagi kepada pihak
ketiga (rentenir) dan lain sebagainya.

4. Ekonomi keluarga
Ekonomi keluarga adalah urusan keuangan rumah tangga, di

masyarakat istilah ekonomi biasanya berhubungan dengan masalah
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kaya dan miskin. Ekonomi keluarga biasanya diukur dengan
pendapatan keluarga.'®

Aspek-aspek ekonomi kelurga terdiri dari tiga yaitu ekonomi
keluarga mampu, keluarga sedang dan yang terakhir ekonomi kelurga
kurang mampu seperti berikut ini:

Ekonomi Keluarga Mampu Suatu kenyataan yang tidak bisa di
sangkal lagi bahwa ekonomi merupakan faktor yang menentukan
perilaku  seseorang di  dalam  masyarakat dan  juga
lingkunganya. Di dalam masyarakat terdapat kelas-kalas ekonomi
yang dapat dikatakan ekonomi keluarga mampu di bandingkan dengan
ekonomi keluarga yang lainya. Di dalam kehidupan sehari-hari
ekonomi keluarga mampu berbeda dengan ekonominya dengan
eknomi keluarga di bawahnya. Perbedaan—perbedaan inilah yang
menyebabkan perbedaan antara kelas ekonomi keluarga mampu dan
ekonomi keluarga lemah. Akhirnya menyebabkan perbedaan antara
keluarga mampu dan keluaga kurang mampu berdasarkan tingkat
ekonomi keluarganya.

Status Ekonomi Keluarga Sedang Status yang bayak terdapat
di lingkungan masyarakat adalah status golongan sedang. Status
golongan ini dapat hidup di tengah-tengah masyarakat yang bermacam

macam, didalam golongan ini seseeorang tidak berlebihan di dalam

8 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam,” Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3,
No. 2, (2015): him, 383.
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membelanjakan hartanya juga tidak kekurangan di dalam mencukupi
kebutuan keluarganya.

Status mereka dapat berkomunikasi baik dengan status di
atasnya juga dapat berkomunikasi baik dengan status di bawahnya. Di
dalam tingkatan ini jarang di temui masalah yang menonjol di dalam
berkomunikasi dengan status yang lainya. Sebagaimana di kemukakan
W.A. Gerungan Tingkah aku yang tidak wajar paling sedikit dialami
oleh anak-anak yang berlatar belakang sosial ekonomi menengah. Ini
menunjukkan kelas ekonomi sedang dapat berkomunikasi dengan baik
denga status ekonomi yang lain hal ini menyebabkan kelas ini tidak
ada permasalah yang mendasaar didalam psikologis anak di dalam
bergaul.*®

Ukuran status keluarga sedang tidak terlalu menonjol di
bandingkan status status yang ada di atasnya di sebabkan status ini
terlalu banyak di dalam lingkungan masyarakat . Status ini dapat di
tentukan oleh lingkungan yang bersangkutan.

Pada dasarnya status keluarga ini dapat memenuhi kebutuanya
seperti kebayakan keluarga lainya, hanya saja yang membedakanya
adalah tingkatan fasilitas yang di gunakan berbeda dengan fasilitas
ekonomi diatasnya. Tapi mereka di tinjau dari sudut kelayakan mereka

masih layak untuk hidup dengan orang-orang pada umumnya.

19 Suandi, Hubungan Modal Sosial dengan Kesejahteraan Ekonomi Keluarga, (Bandung:
Citapustaka Media, 2014), him, 23.
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Ekonomi Keluarga tidak mampu status keluarga yang ketiga

adalah  status  ekonomi keluarga  lemah,  status ini

dapat dikatakan status ekonomi keluarga tidak mampu (miskin)
biasanya status ini kebayakan berasal dari pedesaan dan juga daerah
pemukiman masyarakat yang tertinggal. Akibat dari kemiskinan
sangatlah berdampak pada kehidupan manusia, terutama pada
pendidikan dan juga kebutuan mencukupi kebutuan hidupnya.
Kemiskinan sangatlah banyak menyebabkan anak-anak bekerja
membantu keluarganya di dalam mencukupi kebutuhanya , padahal
masih di di dalam mencari

mereka wajibkan

pendidikan. Akibat dari kemiskinan banyak anak-anak putus sekolah.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sumber dimana peneliti

mendapatkan perbandingan dengan masalah yang sedang di teliti dengan

teori yang ada di dalam penelitian terdahulu.

No. | Nama Judul Hasil Penelitian
1 Mira Indani | Analisis Efektifitas | Efektifitas Pembiayaan
(Universitas Program Paket Masa Depan ( PMD
Islam Negeri | Pembiayaan Paket | ) BTPN Syariah Kepada
Raden Intan | Masa Depan | Nasabah Di Desa Suka
Lampung), (PMD) Guna | Bumi Efektif Di Terapkan
Skripsi, 2023. Memberdayakan Kareena Dapat Membantu
Ekonomi Para Perempuan Ataupun
Perempuan Ibu Ibu  Yang Sedang
Prasejahtera Dalam | Berusaha Maupun Uang
Perspektif Ingin Berusaha Namun
Ekonomi Islam | Kesulitan Dengan
(Studi Pada | Pengadaan Modal Serta
Nasabah Bank | Dengan Adanua PMD
BTPN Syariah Di | Transaksi Usaha Yang
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Desa Batubrak ) Dimiliki Ibu Ibu Semakin
Meningkat, Modal
Meningkat. Pendapatan
Mengalami  Peningkatan
Dan Meningkatnya
Kesejaghteraan.20

2 Dicky  Perwira | Konsistensi ~ Dan | Pembangunan ~ Ekonomi
Ompusunggu, Efektivitas Peran | Masyarakat Indomesia
dkk, Jurnal | Lembaga Sangat Bergantung Pada
Cahaya Keuangan Non | Koperasi Simpan Pinjam.
Mandalika, 2019 | Bank (Koperasi | Zona  Bisnis  Terbesar

Simpan  Pinjam) | Adalah Koperasi Simpan
Sebagai Penggerak | Pinjam Yang Memiliki
Perekonomian Daya Serap Tenaga Kerja
Indonesia Yang Signifikan. Koperasi
Simpan Pinjam
Memberikan Pinjaman
Modal Usaha Pada Untuk
Para Pelaku Usaha
UMKM Untuk
Mengembangkan
Usahanya, Yang Akan
Berpengaruh Pada
Perkembangan
Perekonomian
Masyarakat.”*

3 Iga Rosalina, | Efektivitas Pinjaman Bergulir Milik
Ejournal Program Nasional | Pnpm-Mandiri Perkotaan
UNESA. 2012 Pemberdayaan Di Desa Mantern Berjalan

Masyarakat Dengan Efektif. Seluruh
Mandiri Perkotaan | Indicator Telah Berada
Pada  Kelompok | Pada Kategori Efektif.?
Pinjaman Bergulir

Di Desa Mantren

Kecamatan

20 Mira Indani, Analisis Efektifitas Program Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) Guna
Memberdayakan Ekonomi Perempuan Prasejahtera Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada
Nasabah Bank BTPN Syariah Di Desa Batubrak), Skripsi (Lampung: Universitas Islam Negeri

Raden Intan Lampung, 2023).

! Dicky Perwira Ompusunggu, Depy Rizkika Indria Sutrisno, Alexandra Hukom,
“Konsistensi Dan Efektivitas Peran Lembaga Keuangan Non Bank ( Koperasi Simpan Pinjam)
Sebagai Penggerak Perckonomian Indonesia,” Jurnal Cahaya Mandalika Vol. 4, No.1 (2023).

%2 ga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri
Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kecamatan Karangejo Kabupaten
Magetan,” Ejournal UNESA Vol. 1, No.1 (2012).
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Karangejo
Kabupaten
Magetan

4 Hanny Purnama
Sari, dkk. Jurnal
Politikom

Indonesiana,2016

Efektivitas
Pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa
(Bumdes) Berbasis
Ekonomi
Kerakyatan Di
Desa Warung
Bambu Kecamatan

Efektivitas ~ Pengelolaan
Bumdes Warung Bamboo
Adalah Kurang Efektif

Diukur Dari  Berbagai
Indicator Dan D1
Disebabkan Berbagai
Factor Di  Antaranya:

Kekurangan Sumber Daya

Karawang Timur | Manusia Yang Kurang
Kabupaten Mampu Menjalankan
Karawang Manajemen Keuangan Dan
Pengelolaan Keuangan.23
5 Isara Abda Noka | Efektivitas Pembiayaan Oleh Bprs

Jurnal Peradaban | Pembiayaan Usaha | Gayo Untuk
Islam, 2019 Mikro Kecil | Pemberdayaan = Ekonomi
Menengah Masyarakat Berlangsung

(Umkm) Bank | Efektif. Efektivitas

Pembiayaan Pembiayaan Tersebut

Rakyat Syariah | Terlihat Dari Efek Yang

(Bprs) Gayo | Dirasakan  Oleh  Para

Terhadap Nasabah Dalam

Pemberdayaan Pengembangan Usaha Dan

Ekonomi Pemberdayaan =~ Ekonomi

Masyarakat Aceh | Dalam Masyarakat.

Tengah Penilaian Efektifnya

Pembiayaan Yang

Disalurkan  Oleh  Bprs

Gayo Berdasarkan

Beberapa Indicator Seperti

Peningkatan Pendapatan.24

6 Dewi  Cahyani | Modal Social | Peran Modal Social Yang
Puspita Sari, | Perempuan Dalam | Ada Di Tengah
Jurnal Pemikiran | Peran = Penguatan | Masyarakat Dapat
Sosiologi, 2012 | Ekonomi Keluarga | Mengoptimalkan Hasil
Dari Proses

Pemberdayaan, Modal

2% hanny Purnama Sari, dkk, “Efektivitas Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes)
Berbasis Ekonomi Kerakyatan Di Desa Warung Bambu Kecamatan Karawang Timur Kabupaten
Karawang,” Jurnal Politikom Indonesiana Vol.1, No.2 (2016).

* Isara Abda Noka, “Efektivitas Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Gayo Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
Aceh Tengah,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam Vol.1, No.2 (2019).
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Social Perempuan
Memiliki Komponen Yang
Berisikan Trust, Nilai Dan
Norma Social, Hal Hal
Tersebut Menjadi Pondasi
Dalam Mekanisme Dan

Membentuk Institusi
Kerjasama Yang Dapat
Digunakan Untuk
Memperkuat Ekonomi
Keluarga, Keterbatasan
Finansial Dapat Di Siasati
Perempuan Dengan

Memanfaatkan  Jejaring
Social Berupa Arisan,
Forum Pengajian Dan
Koperasi Dengan Basis
Kepercayaan Satu Sama
Lain.?

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian yang dilakukan peneliti yaitu:

1) Persamaaan penelitian mira indani dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ada pada focus penelitian yang menganalisis tingkat
efektif dari produk BTPN Syariah terhadap perkembangan ekonomi
masyarakat yang menjadi nasabah dari BTPN Syariah tersebut. Dan
perbedaannya berada pada lokasi penelitiannya.

2) Penelitian dicky perwira memiliki persamaan dengan penelitian
peneliti dalam segi objek penelitian, sebagaimana dicky meneliti
tentang efektivitas dari suatu lembaga keuangan terhadap peningkatan

ekonomi masyarakat yang merupakan nasabah dan anggota lembaga

% Dewi Cahyani Puspita Sari, “Modal Social Perempuan Dalam Peran Penguatan
Ekonomi Keluarga,” Jurnal Pemikiran Sosiologi Vol. 1, No.2 (2012).
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tersebut. Sedangkan perbedaannya ada pada lembaga keuangan yang
di teliti, dicky meneliti lembaga keuangan non bank berupa koperasi
simpan pinjam dan peneliti melakukan penelitian terhadap nasabah
dari BPTN Syariah.

Iga Rosalina dengan judul penelitian Efektivitas program nasional
pemberdayaan masyarakat mandiri perkotaan pada kelompok
pinjaman bergulir di desa mantren kecamatan karangejo kabupaten
magetan, memiliki persamaan penelitian dengan peneliti dalam hal
mengukur tingkat keberhasilan suatu program pembiayaan terhadap
pemberdayaan masyarakat. Adapun perbedaannya adalah lembaga
pembiayaan yang diteliti berbeda dengan penelitian peneliti.

Hanny purnama sari meneliti tentang efektivitas pengelolaan bumdes
terhadap peningkatan ekonomi masyarakat memiliki persamaan
dengan penelitian peneliti yang juga meneliti tentang perkembangan
ekonomi masyarakat dengan suatu program yang merupakan
pembiayaan dan pemberdayaan. Adapun perbedaan dalam penelitian
ini dengan penelitian peneliti adalah objek penelitian ini
memfokuskan terhadap perkembangan ekonomi masyarakat yang di
pengaruhi pengelolaan bumdes, sedangkan peneliti focus terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat yang di pengaruhi pembiayaan
BTPN Syariah.

Isyara abda noka melakukan penelitian yang sama dengan penelitian

peneliti dalam aspek subjek penelitian yang merupakan pembiayaan
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bank syariah dan persamaan objek berupa peningkatan ekonomi
masyarakat yang menerima pembiayaan dan pembinaan dari bank
yang bersangkutan. Adapun perbedaannya ada pada lokasi penelitian
dan bank yang bersangkutan, peneliti memilih BTPN Syariah dan
isyara abda noka meneliti BPRS.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian dewi cahyani puspita
sari adalah sama-sama meneliti perkembangan ekonomi keluarga,
dewi puspita cahyani sari memfokuskan penelitian pada modal social
perempuan, sementara peneliti memfokuskan penelitian terhadap
pembiayaan BTPN Syariah yang juga menargetkan pembiayaan pada
ibu rumah tangga yang turut berperan penting dalam meningkatkan

keseimbangan ekonomi keluarga.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panobasan yang terletak di Jin.
Sibolga Padangsidimpuan KM 19, Provinsi Sumatera Utara karena
banyaknya nasabah BTPN Syariah. Adapun waktu penelitian dilakukan
pada bulan Mei 2022 sampai dengan Juni 2024.
B. Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif seperti daftar wawancara dengan berlandaskan fakta-fakta yang
diperoleh dilapangan, laporan hasil pengamatan lapangan, pembicaraan
dan daftar-daftar dari pengamatan. Penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau metode kuantifikasi yang lain. Penelitian biasanya
menggunakan pendekatan naturalistik untuk memahami suatu fenomena
tertentu .*
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, pariwisata, aktivitas sosial,
sikap, kepercayaan, presepsi dan orang secara individu maupun

kelompok.2

! Albi dan Joha Setiawan Anggito, Metodeologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV.
Jejak, 2018), him. 8.

2 Nana Syaodi Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja
Rosadakarya, 2009), him, 53.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitiannya adalah staf Bank Tabungan Pensiun Nasional
Kota Padang Sidimpuan dan masyarakat Desa Panobasan yang merupakan
nasabah BTPN Syariah yang merupakan respoden dalam penelitian ini.
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 12 orang nasabah BTPN
Syariah di Desa Panobasan.
D. Sumber Data Penelitian
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapat data. Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan
sekunder.
1. Data primer
Data primer adalah bukti penulisan yang diperoleh dilapangan
yang dilakukan secara langsung oleh penulis. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah yang diperoleh Dari Bank Tabungan
Pensiun Nasional Kota padang sidimpuan melalui kepala Bank
Tabungan Pensiun Nasional yang merupakan subjek dari penelitian ini.
Data tersebut berupa hasil wawancara dan data yang dibutuhkan oleh
peneliti.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah bukti teoritis yang diperoleh melalui studi
pustaka. Data ini mendasari kajian teoritik yang digunakan sebagai

landasan kerangka berpikir. Untuk itu peneliti memerlukan kajian yang
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mendalam untuk menghasilkan deskriptip teori yang benar-benar dapat
mendasari kerangka berpikir. Sumber teori dapat berupa buku, jurnal
muthakir, jurnal internet dan referensi lainnya.’

E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu :

1. Observasi
Observasi merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan.Para
ilmuan bisa bekerja dengan berdasarkan data yakni fakta tentang dunia
yang nyata yang diperoleh dari observasi. Observasi merupakan
kegiatan pengamatan langsung kepada objek yang telah diteliti, dalam
hal ini yang menjadi objek penelitian vyaitu Staf Bank Tabungan
Pensiun Nasional Padang sidimpuan dan Masyarakat Desa Panobasan
yang merupakan Nasabah Bank Tabungan Pensiun Nasional.
2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu dari beberapa teknik
pengumpulan data atau informasi. Wawancara merupakan cara yang
diperoleh untuk mendapatkan informasi melalui kegiatan interaksi
sosial antara peneliti dengan yang diteliti.* Wawancara juga

merupakan percakapan tatap muka antara pewawancara dengan

® Widjono, Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, 2007), him, 18.
* Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Psikodiagnotik (Yogyakarta: PT.Leutika Prio,
2016), him, 231.
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sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang
objek yang diteliti dan telah direncanakan sebelumnya.’

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ini
mengetahui hal-hal dari informan yang lebih mendalam.® Wawancara
yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung.
Adapun wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara secara
terstruktur dengan Staf Bank Tabungan Pensiun Nasional Padang
sidimpuan dan Masyarakat Panobasan yang merupakan Nasabah Bank
Tabungan Pensiun Nasional wawancara mulai dilakukan pada 13
Maret 2023.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode yang dilakukan dengan acara
mencari data mengenai hal-hal baik itu yang berbentuk gambar,
tulisan maupun karya-karya monumental dari sebuah informasi.

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan
cara mempelajari catatan-catatan data pribadi dari responden yang
dilakukan oleh peneliti dalam meneliti perkembangan seorang klien
melalui catatan pribadinya. Dokumentasi juga bertujuan untuk
membuktikan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti tersebut

benar-benar terjadi dan sesuai fakta dilapangan.

> Muri Yusuf, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2017), him. 272.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 231.



38

F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep validitas dan reabilitas data. Data yang terkumpul akan dicek ulang
peneliti pada subjek data yang terkumpul danjika tidak sesuai maka
peneliti melakukan perbaikan untuk membangun kepercayaan pada
informasi yang telah diperoleh. “untuk mendapatkan keabsahan tersebut

peneliti melakukan cara:

1. Perpanjangan pengamatan
Perpanjangan pengamatan peneliti memungkinkan
peningkatan kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam penelitian
ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan kembali
kelapangan untuk memastikan apakah data yang telah diperoleh oleh
peneliti sudah benar atau masih adakah yang salah.
2. Ketekunan pengamatan
Dengan meningkatkan pengamatan maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kembali dan dapat memberikan deskripsi data
yang akurat dan sistematik tentang apa yang diamati. Adapun upaya
meningkatkan kekuatan ini adalah dengan membaca berbagai referensi

buku maupun hasil penelitian.

" Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Posdakarya,
2016), him. 175.
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3. Triagulasi

Dalam teknik pengumpulan data triagulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifatmenggabungkan dari berbagai
teknik pengolahan data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
pengumpulan data dengan triagulasi, maka sebenarnya peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data yaitu
dengan bebrbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
Tujuan dari triagulasi bukan untuk mencari kebenaran dari beberapa
fenomene, tetapi lebih kepada pemahaman peneliti terhadap apa yang

ditermukan.®

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk kualitatif deskriptif
yaitu peneliti yang berusaha menggambarkan dan
menginterpresentasikan objek sesuai dengan apa yang ada dan sering
disebut dengan penelitian non-eksperimen. Maka proses atau teknik
pengolahan data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dalam
bentuk deskriptif karena penelitian ini tidak menggunakan manipulasi
data. Dan tujuan penelitian ini adalah menggambarkan secara
sistematik fakta dan karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara

tetap.

® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kualitatif dan R&D) (Bandung:
Alfabeta, 2012), him. 241.
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2. Teknik analisis data

Analisis data melalui tiga sub proses yaitu:

a)

b)

Data reduction (reduksi data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.Data yang diperoleh dari lapangan kemudian diketik atau
ditulis dalam bentuk uraian atau laporan rinci. Dengan demikian
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya.

Penyajian data

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data
kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif dengan tujuan
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam
bentuk yang mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah analisis yang lebih
dikhususkan pada penafsiran data yang telah disajikan. Makna
yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran dan

kecocokanya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Panobasan

1.

Sejarah Berdirinya Desa Panobasan

Desa panobasan pada awalnya adalah wilayah kerajaan yang
di pimpin oleh raja tobasan pane. Sebelum adanya peraturan wilayah
maka daerah hutan atau daerah kosong bisa di klaim dengan
membangun peradapan jika belum ada yang kerajaan lain yang
mengklaimnya.

Pada masa itu Raja Tobasan Pane yang merupakan
bangsawan dari kerajaan arse beserta para hulubalangnya melakukan
eksplorasi ke wilayah antara pegunungan Sibadoar dan gunung
Lubuk Raya untuk membangun wilayah baru. Meraka membangun
peradapan dan mengembangkan sector pertanian hingga terbentuklah
kerajaan Tobasan Pane, tidak lupa Raja Tobasan Pane mengjak
kahanggi dan anakboru untuk membangun kerajaan tersebut.

Kerajaan Tobasan berbatasan dengan Kerajaan Sangkunur,
Kerajaan Huraba, dan Kerajaan Hutaimbaru. Setelah melalui
pembanguna Kerajaan Tobasan mulai menjadi peradapan yang
cukup maju pada masanya.

Setelah kemerdekaan Indonesia dan adanya peraturan

kenegaraan lambat laun system kerajaan mulai tertinggal dan
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berubah menjadi system pemerintahan desa. Maka wilayah kerajaan
Tobasan Pane terbagi menjadi dua desa yaitu Desa Panobasan dan
Desa Panobasan Lombang, setelah itu maka dibuat kesepakatan
kahanggi mengurus Desa Panobasan dan anakboru mengurus Desa
Panobasan Lombang. Sehingga masyarakat Panobasan sampai
sekaranag mayoritas bermarga pane.

Nama desa panobasan sendiri di ambil dari nama raja yang
membangun wilayah tersebut yaitu Raja Tobasan Pane, dan nama itu
tetap bertahan hingga sekarang.

Visi Dan Misi Desa Panobasan
a. Visi
Sebagai dokumen perencanaan yang menjabarkan dari
dokumen RPJM Desa, maka seluruh rencana program dan
kegiatan pembangunan yang akan dilakukan oleh desa secara
bertahap dan berkesinambungan harus dapat menghantarkan
tercapainya visi misi desa, visi misi desa panobasan disamping
merupakan visi misi kepala desa terpilih juga integrasi nya
dengan keinginan bersama masyarakat desa dimana peoses
penyusunan dilakukan secara partisipasif mulai dari tingkat
dusun/ RW sampai tingkat desa. adapun visi desa panobasan
adalah “Terwujudnya Desa Panobasan Yang Amanah, Sejahtera,

Sehat, Cerdas, Dan Berakhlak Mulia”.
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b. Misi
1) Mewujudkan keamanan dan ketertiban di lingkungan desa
panobasan.
2) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan
memanfaatkan semua potensi yang ada di desa.
3) Meningkataka  kesehatan,  kebersihan  desa  serta
mengusahakan jaminan kesehatan masyarakat melalui
program pemerintah.
4) Meningkatkan sarana dan prasarana dari segi fisik,
ekonomi, pendidikan, kesehatan, olah raga dan kebudayaan
desa.
5) Transparansi serta terbuka dan peofesional dalam
penyelenggaraan pemerintahan.
6) Meningkatkan kehifupan yang harmonis, toleransi, saling
harmonis dan menghargai dalam kehidupan beragama dan
berbudaya.
Lokasi Desa Panobasan

Lokasi penelitian ini dilakukan di desa panobasan kecamatan
angkola barat tapanuli selatan, memiliki luas 14.600 M Persegi.
Berbatasan dengan desa panobasan lombang dan desa simatorkis

sisoma



44

Struktur Organisasi Desa Panobasan

Struktur organisasi merupakan gambaran suatu perusahaan
secara sederhana, memperlihatkan gambaran tentang satuan-satuan
kerja dalam suatu organisasi, dan menjelaskan hubungan-hubungan
yang ada untuk membantu pimpinan dalam mengidentifikasi,
mengkoordinir tingkatan-tingkatan dan seluruh fungsi yang ada
dalam suatu organisasi. Adapun struktur organisasi pada desa

panobasan :



Gambar
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Struktur Organisasi Desa Panobasan

KEPALA DESA PANOBASAN
Bapak Zulham Ependi Siregar

Sekretaris desa

Bapak rifa’i siregar

Kasi pemerintahan

Efendi Pane

Kaur umum dan

Kasi kesejahteraan dan
pelayanan

Zakiyah nur Pane

pembangunan

Mhd Arsad Pane

Kaur keuangan

Efendi Pane

Kepala kampung |
Ali anhar harahap

Kepala kampung Il
Abdullah pane

Kepala kampung I11

Yuardin lase
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa struktur pemerintahan

desa panobasan adalah:

a. pimpinan tertinggi dari pemerintahan desa panobasan adalah
bapak zulham ependi siregar yang merupakan kepala desa
panobasan.

b. Bapak rifai siregar merupakan sekretaris desa da merupakan
wakil kepala desa dalam urusan administrasi pemerintahan desa

c. Bapak effendi pane merupakan kaur keuangan yang mengurus
mengenai keuangan yang ada di desa panobasan dan sehala
anggaran.

d. Bapak effendi pane sebagai kasi pemerintahan merupakan
penanggung jawab system pemerintahan desa panobasan.

e. Bapak Mhd arsad pane merupakan kaur di bidang umum dan
pembangunan yang bertugas menyusun strategi dan langkah
pemerintahan desa panobasan kedepannya.

f. Zakiyah nur pane merupakan kasi kesejahteraan dan pelayanan
yang memberikan pelayanan kepada masyarakat dan para
pengunjung yang dating ke panobasan dan memberikan edukasi
kepada masyarakat untuk perkembangan desa panobasan.

Data Kependudukan Desa Panobasan
Penduduk merupakan kumpulan manusia yang menempati
wilayah geografi dan ruang tertentu. Adapun jumlah penduduk

desa panobasan adalah 2.210 jiwa. Jumlah penduduk laki-laki
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1.067. Jumlah perempuan 1.143 jiwa. Jumlah KK 559
Keseluruhan.
B. Gambaran Umum Tentang BTPN Syariah

Sejarah Singkat BTPN Syariah BTPN Syariah merupakan anak
perusahaan BTPN, dengan kepemilikan saham 70% dan merupakan Bank
Syariah ke 12 di Indonesia beroperasi berdasarkan prinsip inklusi
keuangan dengan menyediakan produk dan jasa keuangan kepada
masyarakat terpencil yang belum terjangkau serta segmen masyarakat pra
sejahtera.

Selain menyediakan akses layanan keuangan kepada masyarakat.
Pada awalnya PT BTPN Syariah Tbk didirikan dengan nama PT
Bank Purba Danarta (BPD) yang berpusat di Semarang berdasarkan
Akta Pendirian No. 10 Tanggal 7 Maret 1991 dengan lisensi bank
nondevisa. Berdasarkan Akta Notaris No. 25 tanggal 27 Agustus 2013
juncto Akta Notaris No. 30 tanggal 25 September 2013 dimana BSPD
mengubah Namanya menjadi PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah (BTPNS). Bank BTPN kemudian mengakuisis 70% saham di
Bank Sahabat pada 30 Januari 2014 dan mengkonversinya menjadi
Bank Syariah berdasarkan keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
tanggal 22 Mei 2014. Unit Usaha Syariah di BTPN, yang di bentuk
pada Maret 2008, spin-off ke Bank Syariah yang baru pada Juli

2014.
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Jumlah nasabah BTPN Syariah pada Desa Panobasan 32 orang
yang memiliki usaha yang hampir sama
Produk yang ditawarakan untuk masyrakat Desa Panobasan berupa
pembiayaan paket masa depan
. Deskripsi Hasil Penelitian
BTPN Syariah fokus membangun ekonomi umat melalui
pemberdayaan perempuan di Desa Panobasan banyak sekali pelaku usaha
super mikro atau masyarakat prasejahtera dalam menjalankan usahanya
dibutuhkan dana tanpa jaminan dan kebanyakan perempuan.
Menurut Trimulato, “Optimalisasi Pembiayaan Pada Sektor Produktif

Mikro Di Bank BTPN Syariah” Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 19, No. 2

mengatakan bahwa Bank BTPN Syariah fokus membangun ekonomi umat
melalui pemberdayaan perempuan. Segmen penyaluran pembiayaan nya
pun menyasar para pelaku super mikro atau masyarakat prasejahtera.
Dalam pembiayaan yang disalurkankan Bank BTPN Syariah, nasabah
tidak dibebankan jaminan untuk mendapatkan bantuan permodalan, hanya
saja diwajibkan untuk hadir pertemuan rutin perdua mingguan.

Di Desa Panobasan banyak sekali pengusaha mikro kecil kebawah
muali dari pedagang sayuran, kue-kuehan, gorengan, buah-buahan dan
petani. Namun ada keterbatasan dana yang dialami para pedagang tersebut
karena semakin naiknya harga serta saingan yang semakin banyak. Para
masyarakat tersebut membutuhkan bantuan pendanan tanpa adanya

jaminan. Dimana pedagang tersebut didominasi perempuan.
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Banyak perempuan yang dulunya tidak berdagang memilih untuk
berdagang demi membantu perekonomian keluarganya sesuai dengan hasil
wawancara yang dilakukan dengan ibu Mia Fatimah yang mengatakan
bahwa:

Saya sebelum menerima pembiayaan ini adalah seorang petani Setalah
mendapatkan pembiayaan saya membuka usaha kecil-kecilan yaitu
menjual jajanan untuk anak-anak.*

Hal ini juga dikatakan oleh ibu Irma Yanti yang emnagatakan bahwa:
Sebelum menerima pembiayaan saya adalah seorang Honorer di kantor
KUA Sangkunur Setelah menerima pembiayaan saya tetap sebagai honorer
namun saya membuka usaha accesoris.’

Sesuai dengan hasil wawancara dengan ibu Yusra Situmorang yang
mengatakan bahwa:
Sebelum menerima pembiayaan ini Saya tidak bekerja karena duluh saya
sakit-sakitan Setelah saya sehat saya mengambil pembiayaan dan
membuka usaha menjual sayuran di sekitar kampung secara berkeliling.

Hasil wawancara masyarakat penerima pembiayan BTPN Syariah
diatas dapat disimpulkan bahwa mayarakat yang dulunya tidak berdagang
memilih untuk berdagang setelah adanya pembiayaaan dari BTPN Syariah
yang memberikan pembiayaan tanpa adanya jaminan terhadap pendanaan

tersebut.

! Mia fatimah, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
2 Irma yanti, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
% Yusra Situmorang, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti
di Desa Panobasan bahwa para mayarakat yang menerima pendanaan
memiliki usaha yang baru yaitu sebagai pedagang mikro, dan masyarakat
prasejahtera menuju masyarakat sejahtera.

Rata-rata pembiayan yang diambil oleh para pedagang di BTPN
Syariah digunakan untuk modal usaha yang dimana usaha tersebut
beragam yang dimana modal tersebut bisa meningkatkan usaha yang
dimiliki mmasyarakat, sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
denga ibu Siti Rahma Siregar selaku Pedagang kayu bakar di Desa
Panobasan yaitu:

Saya mengambil pembiayaan tersebut untuk modal membuka
usaha karena saya sudah tidak memiliki lahan pertanian lagi Usaha saya
meningkat, dimana hanya saya yang memilii usaha kayu bakar di desa ini.*

Pernyataan ibu Siti Rahma Siregar tersebut dapat diketahui dengan
adanya pembiayaan dari BTPN Syariah dapat meningkatkan usaha yang
dimilikinya. Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan ibu Serdianai
selaku petani yang mendapatkan pembiayaan dari BTPN Syariah yang
mengatakan bahwa:

Saya mengambil pembiayaan ini untuk menambah modal dalam

usaha pertaniaan yang saya miliki Usaha saya meningkat, dimana saya bisa

* Siti Rahma Siregar, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
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lebih banyak membeli pupuk serta lebih banyak variasi bibit yang saya
beli.’

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan bersama ibu Anti Hartati
Harahap selaku pedagang sayur yang menerima pembiayaan dari BTPN
Syariah yang menyatakan bahwa:

Alasan saya mengambil pembiayaan ini untuk modal usaha karena
setelah suami saya sakit-sakitan jadi saya harus ikut membantu
perekonomian Alhamdulillah dengan adanya pembiayaan ini usaha yang
saya miliki meningkat °

Hasil wawancara diatas yang disampaikan Masyarakat yang
menerima pembiayaan dari BTPN Syariah dapat disimpulkan dengan
adanya pembiayaan yang diberikan oleh BTPN Syariah dapat
meningkatkan usaha yang dimiliki oleh masyarakat terutama masyarakat
yang memiliki perekonomian yang menengah kebawah, para perempuan.

Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti bahwa dengan
adanya pembiayaan yang diberikan oleh BTPN Syariah dapat
memningkatkan usaha yang dilakukan oleh masyarakat desa Panobasan.

Sistem pembiayaan yang dilakukan oleh BTPN Syriah tidak terlalu
memaksa para masyarakat Desa Panobasan yang menerima pembiayaan
BTPN Syariah karna jadwalnya sesuai dengan yang mereka inginkan.
Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu sailan Siagian

yang mengatakan bahwa:

® Serdiani, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
® Anti Hartati, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
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Biasanya Sistem pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.’

Sesuai dengan wawancara ibu Nur Jani Siregar yang mengatakan
bahwa:

Biasanya yang saya bayar Rp 208.000 per dua minggu karena saya
hanya mengambil Rp 4.000.000 ke pihak Btpn Syariah, dan jika saya
bagus dalam pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi.®

Hal tesebut sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan ibu
Mia Fatimah yang mengatakan bahwa
Saya membayar iuran Biasanya 112.000 per dua minggu karena saya
hanya mengambil 2.000.000 ke pihak Btpn Syariah karena saya
sanggupnya sebesar itu.’

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan pembayaran iuran
yang dilakukan BTPN Syariah yang dilakukan masyarakat Desa
Panobasan yang menerima pembiayaan sudah sesuai dengan yang
disepakati dan tidak membebani para masyarakat.

Hal tesebut sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti yaitu
dengan adanya iuran tersebut sudah sesuai dengan kesepakatan dan tidak
memberikan baban kepada masyarakat. .

Pembiayaan yang diberikan oleh BTPN Syariah adalah salah
satunya PMD dimana program ini sangat membantu masyarakat Desa

Panobasan untuk meningkatkan usahanya serta perekonomiannya sesuai

’ Sailan Siagian, Wawancara, (Desa Panobasan, 8 Maret 2024, Pukul 11.00 WIB).
® Nurjani, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
% Mia fatimah, Wawancara, (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
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dengan hasil wawancara dengan ibu Agusrina Wati yang merupakan
Masyarakat desa Panobasan yang menerima PMD tersebut  yang
mengatakan bahwa:

Sangat membantu, apalagi dari segi permodalan dimana dulunya
saya kurang dalam modal apalagi setelah saya menjadi single parent.™

Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan
dengan ibu Serdiani yang mengatakan bahwa:

PMD ini sendiri sangat membantu saya dalam menjalankan usaha,
karena dengan adanya pmd ini saya bisa lebih banyak membeli pupuk
serta bisa memiliki banyak variiasi bibit untuk usaha pertanian saya.**

Sesuai dengan wawancara yang dilakukan dengan ibu Desma
Indriani mengatakan bahwa:

PMD ini sangat membantu sekali dalam meningkatkan usaha saya
Karena dengan adanya permodalan ini saya bisa membangun usaha saya
sempai saat ini maju.*?

Dengan adanya PMD ini saya lebih terbantu dengan permodaln
karena sekarang karena salak semakin susah didapatkan dan harga
semakin tinggi menyebabkan saya harus pandai memutar modal.

Sesuai juga hasil wawancara dengan ibu Siti Rahma Siregar yang

mengatakan bahwa:

19 Agusrina Wati, Wawancara. (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
! Serdiani, Wawancara. Wawancara. (Desa Panobasan, 8 Maret 2024, Pukul 11.00 WIB).
'2 Desma Indriani, Wawancara. (Desa Panobasan, 7 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB).
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PMD ini sangat membantu sekali dalam meningkatkan usaha saya
Karena dengan adanya permodalan ini saya bisa membangun usaha saya
sempai saat ini maju.*®

Hasil wawancara dengan ibu Sailan Siagian mengatakan bahwa:

PMD ini sangat membantu saya dalam meningkatkan usaha yang
saya miliki dan meningkatkan perekonomian yang saya miliki.*

Hasil wawancara diatas dengan pedagang dapat disimpulkan
bahwa dengan adanya program pembiayaan dari BTPN Syariah yaitu
PMD dapat membatu masyrakat dalam meningkatkan usaha yamg
dimiliki oleh Masyarakat desa Panobasan.

Sesuai dengan hasil observasi peneliti di Desa Panobasan
terhadap masyarakat penerima pembiayaan dari BTPN Syariah yaitu
program PMD dapat membantu masyrakat dalam meningkatkan
usahanya.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Efetifitas Program Pelayanan BTPN Syariah langsung ke Desa
Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga  (Studi Kasus Desa
Panobasan)
Menurut Trimulato, “Optimalisasi Pembiayaan Pada Sektor Produktif

Mikro Di Bank BTPN Syariah” Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 19, No. 2

mengatakan bahwa Bank BTPN Syariah fokus membangun ekonomi umat

melalui pemberdayaan perempuan. Segmen penyaluran pembiayaan nya

13 Siti Rahma Siregar. Wawancara. (Desa Panobasan, 8 Maret 2024, Pukul 10.00 WIB)..
' Sailan Siagian, Wawancara. (Desa Panobasan, 8 Maret 2024, Pukul 11.00 WIB).
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pun menyasar para pelaku super mikro atau masyarakat prasejahtera.
Dalam pembiayaan yang disalurkankan Bank BTPN Syariah, nasabah
tidak dibebankan jaminan untuk mendapatkan bantuan permodalan, hanya
saja diwajibkan untuk hadir pertemuan rutin perdua mingguan.

Program pelayanan langsung ke desa oleh BTPN Syariah di Desa
Panobasan berupa pembiayaan dan pembinaan memiliki dampak positif
dan efek yang signifikan dalam meningkatkan ekonomi keluarga di desa
panobasan. Beberapa nasabah yang pada mulanya hanya menjadi ibu
rumah tangga bisa memulai usaha untuk membantu meningkatkan
ekonomi keluarga mereka sendiri, dikarenakan adanya pembiayaan tanpa
jaminan yang di berikan oleh BTPN Syariah sebagai modal untuk
membuka usaha.

BTPN Syariah juga memberikan pembinaan tentang peluang usaha
yang bisa di lakukan oleh para nasabah di desa panobasan. Ada yang
berjualan sayur, kue, paket data, aksesoris dan lain-lain. dengan adanya
pembinaan ini usaha yang di jalankan para nasabah lebih terstruktur dan
terpantau karena adanya perkumpulan terjadwal antara nasabah dan
petugas BTPN Syariah yang mengunjungi langsung ke desa domisili para
nasabah.

Akan tetapi berdasarkan pengamatan peneliti paket program
pembiayaan langsunng ke desa oleh BTPN Syariah tidak memiliki dampak
signifikan terhadap perkembangan ekonomi keluarga di Desa Panobasan.

Perbedaan persepsi yang ada antara peneliti dengan subjek penelitian yang
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merupakan nasabah pembiayaan BTPN Syariah yang ada di Desa
Panobasan, masyarakat desa panobasan yang merupakakn nasabah BTPN
Syariah mengira bahwa omset yang meningkat otomatis pendapatan
meningkat, dan ekonomi keluarga juga meningkat. Akan tetapi nasabah
BTPN Syariah di desa Panobasan tersebut mengabaikan beberapa factor
yang mempengaruhi pendapatan, antara lain jika modal makin besar untuk
nominal penjualan yang sama dengan modal yang lebih kecil merupakan
penurunan persentase keuntungan. Serta para nasabah BTPN Syariah di
Desa Panobasan juga seperti lupa bahwa mereka memiliki akad dengan
pihak BTPN Syariah yang mewajibkan mereka melakukan pembayaran
angsuran secara berkala dengan tambahan bagi hasil.

Sesuai dengan penelitian terdahulu mira indani dengan judul
skripsi Analisis efektifitas program pembiayaan paket masa depan (PMD)
guna memberdayakan ekonomi perempuan prasejahtera dalam perspektif
ekonomi islam (studi pada nasabah bank BTPN Syariah di Desa
Batubrak), Efektifitas pembiayaan paket masa depan (PMD) BTPN
Syariah kepada nasabah di desa Suka bumi efektif di terapkan kareena
dapat membantu para perempuan ataupun ibu ibu yang sedang berusaha
maupun yang ingin berusaha namun kesulitan dengan pengadaan modal
serta dengan adanya PMD transaksi usaha yang dimiliki ibu ibu semakin
meningkat, modal meningkat. Pendapatan mengalami peningkatan dan

meningkatnya kesejahteraan.
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luran yang dilakukan BTPN Syariah yang dilakukan masyarakat
desa Panobasan yang menerima pembiayaan sudah sesuai dengan yang
disepakati dan tidak membebani para masyarakat.

Dengan adanya program pembiayaan dari BTPN Syariah yaitu
PMD dapat membatu masyrakat dalam meningkatkan usaha yamg dimiliki
oleh Masyarakat desa Panobasan.

Sesuai dengan penelitian terdahulu dicky perwira Konsistensi dan
efektivitas peran lembaga keuangan non bank ( koperasi simpan pinjam)
sebagai penggerak perekonomian Indonesia. Pembangunan ekonomi
masyarakat indomesia sangat bergantung pada koperasi simpan pinjam.
Zona bisnis terbesar adalah koperasi simpan pinjam yang memiliki daya
serap tenaga kerja yang signifikan. Koperasi simpan pinjam memberikan
pinjaman modal usaha pada untuk para pelaku usaha UMKM untuk
mengembangkan usahanya, yang akan berpengaruh pada perkembangan
perekonomian masyarakat.

Dan juga sesuai dengan penelitian isara abda noka Efektivitas
pembiayaan usaha mikro kecil menengah (UMKM) bank pembiayaan
rakyat syariah (BPRS) Gayo terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat
aceh tengah, Pembiayaan oleh bprs gayo untuk pemberdayaan ekonomi
masyarakat berlangsung efektif. Efektivitas pembiayaan tersebut terlihat
dari efek yang dirasakan oleh para nasabah dalam pengembangan usaha

dan pemberdayaan ekonomi dalam masyarakat. Penilaian efektifnya
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pembiayaan yang disalurkan oleh bprs gayo berdasarkan beberapa

indicator seperti peningkatan pendapatan.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan saat ini masih mempunyai kekurangan

dan keterbatasan diantaranya sebagai berikut:

1.

Keterbatasan pada Fokus penelitian ini adalah melihat pembiayaan
yang diberikan BTPN Syariah kepada masyarakat Desa Panobasan
dalam meningkatkan usaha.

Keterbatasan dalam mewawancarai yaitu terkadang jawaban yang
diberikan informen tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya.
Keterbatasan sumber referensi yang berkaitan dengan judul yang

diteliti oleh peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dalam
mengamati dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada Masyarakat
Desa Panobasan, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut.
Pelayanan langsung ke desa oleh btpn syariah dengan nama produk
paket masa depan (PMD) di desa panobasan efektif terhadap

perkembangan ekonomi keluarga prasejahtera.

Di Desa Panobasan bahwa para masyarakat yang menerima
pendanaan memiliki usaha yang baru yaitu sebagai pedagang mikro kecil
kebawah dan masyrakat pra sejahtera. Dengan adanya program
pembiayaan dari BTPN Syariah yaitu PMD dapat membatu masyrakat
dalam meningkatkan usaha yamg dimiliki oleh Masyarakat desa
Panobasan.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan yang penulis lakukan, penulis

menyarankan kepada:

1. Pemerintah Desa Panobasan, Kepala Desa Panobasan serta seluruh
staf dan pegawai Desa Panobasan yang terkait di dalamnya agar dapat
bekerja sama dengan Masyarakat yang terlibat langsung sebagai
pelaku usaha serta penerima pendanaan di desa Panobasan, sehingga

kegiatan usaha serta perekonomian masyarakat dapat berjalan dengan

59
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baik. Setiap kegiatan yang dilaksanakan di Desa tanpa di dukung oleh
berbagai unsur yang terkait di dalamnya maka akan sulit untuk
mencapai hasil yang maksimal sehingga dengan adanya kerja sama
tersebut maka tujuan akan dapat tercapai.

Kepada BTPN Syariah diharapkan memberikan pelayanan dengan
memperhatikan minat masyarakat dalam melakukan pembiayaan, agar
usaha dan perekonomian yang dilakukan dengan bantuan pembiayaan
dari BTPN Syariah sesuai dan tujuan dapat tercapai.

Kepada masyarakat, agar dapat ikut terlibat dalam kegiatan atau
aktivitas pembiayaan agar dapat meningkatkan usaha serta

perekonomian di desa Panobasan.
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Lampiran |

Pedoman Wawancara informan

Daftar wawancara dengan nasabah pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) di

BTPN Syariah di Desa Panobasan

=

Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

6. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

7. Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

8. Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?

9. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?



Hasil wawancara Informan

Nama : Agusrina Wati siregar
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya PMD untuk usaha yang saya jalani saja
sekarang yaitu usaha berdagang sayuran ke pasar-pasar mingguan

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
untuk angsurannya sendiri sudah ditentukan oleh pihak BTPN dimana saya
memiliki angsuran sebesar Rp. 416.000 dalam sekali pembayaran karena saya
mengambil modal sebesar Rp. 8.000.000 dalam jangka waktu satu tahun.

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
System pembayarannya yang saya lakukandalam jangka waktu 2 minggu

sekali pembayaran dalam waktu setahun.



4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pekerjaan saya sebelumnya memang sebagai pedagang sayuran sampai
sekarang.

5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pekerjaan saya pedagangang sayuran karena dri awal saya membuka usaha
untuk berdagang sayur.

6. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Alasan saya menambah modal karena saya kekurangan modal untuk
melakukan usaha ini karena saya adalah seorang single parent yang
membiayai 2 orang anak yang bersekolah.

7. Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?
Hasil Wawancara
Usaha saya setelah mendapatkan pembiayaan memang meningkat namun
masih kurang baik karena biaya hidup kami semua dari usaha berdagang

sayuran itu.



8.

9.

10.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Pendapatan saya memang sedikit membaik namun, karena semua kebutah
biayaanya diambil dari usaha dagang sayur tersebut jadi untung dari
berdagang tersebut belum sepenuhnya kelihatan.

Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara

Sangant membantu, apalagi dari segi permodalan dimana dulunya saya kurang
dalam modal apalagi setelah saya menjadi single parent.

Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?

Hasil Wawancara

Saya gunakan untuk modal usaha dalam melanjutkan kehidupan diamana saya

ingin menambah jenis sayuran yang dijual.



Hasil wawancara Informan
Nama : Serdiani
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil di btpn hanya satu
2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah.
3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Untuk pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.
4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pekerjaan saya sedari dulu adalah petani sampai sekarang masih tetap bertani.
5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Pekerjaaan saya setelah menerima pembiayaan masih petani.



10.

Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Saya mengambil pembiayaan ini untuk menambah modal dalam usaha
pertaniaan yang saya miliki.

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Usaha saya meningkat, dimana saya bisa lebih banyak membeli pupuk serta
lebih banyak variasi bibit yang saya beli.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Pendapatan saya setelah mendapatkan pembiayaan alhamdullih semakin
meningkat daripada yang dulu.

Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara

Pmd ini sendiri sangat membantu saya dalam menjalankan usaha, karena
dengan adanya pmd ini saya bisa lebih banyak membeli pupuk serta bisa
memiliki banyak variiasi bibit untuk usaha pertanian saya.

Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?

Hasil Wawancara

Pembiayaan ini saya gunakan untuk membeli pupuk lebih banyak serta bibit

yang bervariasi agar semakin banyak jenus beras yang saya jual setelah panen.



Hasil wawancara Informan

Nama : Desma Indriani

Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1.

4.

Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?

Hasil Wawancara

Pembiayaan yang saya ambil hanya satu dalam btpn ini yaitu hanya PMD
saja.

Berapa kemampuan membayar angsuran ?

Hasil Wawancara

Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi.

Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara

System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini biasanya
pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Pekerjaan saya sedari dulu adalah menjual salak sampai sekarang masih
tetap berjualan salak .

. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Saya bekerja sebagai pedagang salak, namun sekartang semakin banyak
jumlah salak yang saya jual.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Saya mengambil pembiayaan ini karena harga salak semakin naik namun
salaknya semakin sedikit, jadi butuh modal tambahan untuk tetap bisa
bertahan dlam pasaran.

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Peningkatan usaha saya sebenarnya tidak terlalu banyak, karena duluh
jumlah salak yang saya jual lebih banyak dikarenakan harga masih stabil,
namun sekarang karena salak semakin susah didapatkan dan harga
semakin tinggi menyebabkan saya harus pandai memutar modal agar
mendapat untung.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Pendapatan saya sendiri sebenarnya tidak menentu sekarang karena salak
semakin susah didapatkan dan harga semakin tinggi menyebabkan saya

harus pandai memutar modal agar mendapat untung.



9.

10.

Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara

Dengan adanya PMD ini saya lebih terbantu dengan permodaln karena
sekarang karena salak semakin susah didapatkan dan harga semakin tinggi
menyebabkan saya harus pandai memutar modal.

Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?

Hasil Wawancara

Pembiayaan ini saya gunakan untuk menambah modal dalam berjualan

salak agar saya bisa tetap bertahan dalam pasaran yang sedang berlaku.



Hasil wawancara Informan

Nama : Mia Fatimah
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu yaitu hanya PMD usaha kecil-
kecilan yang saya miliki.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Saya membayar iuran Biasanya 56.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 2.000.000 ke pihak btpn syariah karena saya sanggupnya
sebesar itu.

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Saya sebelum menerima pembiayaan ini adalah seorang petani.



. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Setalah mendapatkan pembiayaan saya membuka usaha kecil-kecilan yaitu
menjual jajanan untuk anak-anak.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Saya mengambil pembiayaan tersebut untuk modal membuka usaha
karena kondisi fisik saya sudah tidak bisa lagi bertani.

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Karena saya baru memulai usaha jadi saya belum mengetahui bagaiaman
peningkatan usaha yang saya peroleh setelah melakukan pinjaman
pembiayaan.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Dalam pendapatan Karena saya baru memulai usaha jadi saya belum
mengetahui berpa keuntungan yang saya peroleh setelah melakukan
pinjaman pembiayaan.

. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara

Karana baru memulai saya belum tahu pasti, namun sejauh ini saya merasa

bahwa saya terbantu dengan adanya PMD.



10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?
Hasil Wawancara
Pembiayaan ini sya gunakan hanya untuk modal usaha ini demi

melanjutkan perekonomian dalam keluarga.



Hasil wawancara Informan

Nama . Siti Rahma Siregar

Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1.

4.

Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?

Hasil Wawancara

Saya hanya mengambil Pembiayaan satu untukusaha kayu bakar yang
saya miliki.

Berapa kemampuan membayar angsuran ?

Hasil Wawancara

untuk angsurannya sendiri sudah ditentukan oleh pihak BTPN dimana
saya memiliki angsuran sebesar Rp. 416.000 dalam sekali pembayaran
karena saya mengambil modal sebesar Rp. 8.000.000 dalam jangka waktu
satu tahun.

Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara

Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Saya sebelum menerima pembiayaan ini adalah seorang petani.

5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Setalah mendapatkan pembiayaan saya membuka usaha kayu bakar.

6. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Saya mengambil pembiayaan tersebut untuk modal membuka usaha
karena saya sudah tidak memiliki lahan pertanian lagi

7. Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?
Hasil Wawancara
Usaha saya meningkat, dimana hanya saya yang memilii usaha kayu bakar
di desa ini.

8. Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pendapatan usaha saya semakin lama semakin meningkat karna semakin
banyak yang membeli kayu bakar ke tempat saya.

9. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?
Hasil Wawancara
PMD ini sangat membantu sekali dalam meningkatkan usaha saya Karena
dengan adanya permodalan ini saya bisa membangun usaha saya sempai
saat ini maju.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?



Hasil Wawancara
Pembiayaan | ni hanya saya gunakan untuk modal membuka usaha kayu
bakar ini dulunya, namun sekarang pembiayaan ini saya gunakan untuk

menambah pasokan kayu bakar dari luar.



Hasil wawancara Informan

Nama . Anti Hartati Harahap

Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN

4.

Syariah?

Hasil Wawancara

Pembiayaan yang saya ambil hanya PMD saja untuk usaha menjual
sayuran setiap minggu di pasar-pasar.

Berapa kemampuan membayar angsuran ?

Hasil Wawancara

untuk angsurannya sendiri sudah ditentukan oleh pihak BTPN dimana
saya memiliki angsuran sebesar Rp. 416.000 dalam sekali pembayaran
karena saya mengambil modal sebesar Rp. 8.000.000 dalam jangka waktu
satu tahun.

Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara

Biasanya Syitem pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Saya dulunya hanya seorang ibu rumah tangga, namun setelah suami saya
sakit-sakitan jadi saya harus ikut membantu perekonomian dan menjadi
seorang pedagang sayuran ke pasar-pasar.

. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Sekarang setelah mendapat pembiayaan saya menjadi pedangan sayuran
ke pasar-pasar.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Alasan saya mengambil pembiayaan ini untuk modal usaha karena setelah
suami saya sakit-sakitan jadi saya harus ikut membantu perekonomian
Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Alhamdulillah dengan adanya pembiayaan ini usaha yang saya miliki
meningkat.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Untuk pendapatan sendiri semakin hari memang meningkat, tapi ada
kalanya menurun ketika harga sayuran menaik.

. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara



PMD ini sangat membantu saya damalam menungkatkan usaha yang saya
miliki dan meningkatkan perekonomian yang saya miliki.
10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?
Hasil Wawancara
Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk modal usaha sayuran yang saya

miliki.



Hasil wawancara Informan

Nama :Irma Yanti
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu saja yaitu hanya PMD.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi.

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Sebelum menerima pembiayaan saya adalah seorang Honorer di kantor

KUA Sangkunur.



10.

Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Setelah menerima pembiayaan saya tetap sebagai honorer namun saya
membuka usaha accesoris.

Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Alasan saya mengambil pembiayaan ini untuk modal usaha karena saya
inin mendapatkan pengkasilah tambahan.

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Alhamdulillah dengan adanya pembiayaan ini usaha yang sya miliki
meningkat.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Untuk pendapatan sendiri semakin hari memang meningkat dan bisa
menambah penghasilah yang saya miliki.

Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara

PMD ini sangat membantu saya damalam menungkatkan usaha yang saya
miliki dan meningkatkan perekonomian.

Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?

Hasil Wawancara



Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk modal usaha accessories yang

saya miliki.



Hasil wawancara Informan

Nama : Yusra Situmorang

Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1.

4.

Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?

Hasil Wawancara

Pembiayaan yang saya ambil hanya satu PMD untuk usaha sayuran yang
saya miliki.

Berapa kemampuan membayar angsuran ?

Hasil Wawancara

Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi

Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara

Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini

biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Sebelum menerima pembiayaan ini Saya tidak bekerja karena duluh saya
sakit-sakitan.

. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Setelah saya sehat saya mengambil pembiayaan dan membuka usaha
menjual sayuran di sekitar kampong secara berkeliling.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Alasan saya mengambil pembiayaan ini untuk modal usaha sayuran yang
saya miliki karena dulu saya tidak memiliki modal untuk membuka usaha.
Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Alhamdulillah dengan adanya pembiayaan ini usaha yang saya miliki
meningkat.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Untuk pendapatan sendiri semakin hari memang meningkat, tapi ada
kalanya menurun ketika harga sayuran menaik saya jadi mengurangi

jumlah sayuran yang saya jual.

. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara



PMD ini sangat membantu saya damalam menungkatkan usaha yang saya
miliki dan meningkatkan perekonomian yang saya miliki.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?
Hasil Wawancara
Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk modal usaha sayuran yang saya
miliki sampai sekarang karena usaha ini merupakan sumber utama

perekonomian keluarga kami.



Hasil wawancara Informan

Nama : Sailan Siagian
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu Pembiaayan paket masa depan
saja.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya Sistem pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Pekerjaan saya sebelum menerima pembiayaan adalah pedagang sirih dan
pinang ke pasar dari duluh.

. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Pekerjaan saya setelah menerima pembiayaan masih sama yaitu Pekerjaan
saya adalah pedagang sirih dan pinang ke pasar.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Alasan saya mengambil pembiayaan ini untuk tambahan modal usaha sirih
dan pinang yang saya miliki karena dulu

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Usaha saya meningkat, dimana hanya saya yang bisa menambah jumlah
sirih dan pinang yang saya jual untuk kebutuhan para pelanngan tetap
saya.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Untuk pendapatan sendiri kadang meningkat dan kadang menurun
tergantung pasaran yang berlaku.

. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara



PMD ini sangat membantu saya damalam menungkatkan usaha yang saya

miliki dan meningkatkan perekonomian yang saya miliki.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?
Hasil Wawancara
Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk modal usaha sirih dan pinang
yang saya miliki sampai sekarang karena usaha ini merupakan sumber

utama perekonomian keluarga kami.



Hasil wawancara Informan

Nama : Nur Jani Siregar
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu karena hanya satu pembiayaan
yang disediakan BTPN Syariah di desa ini.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Pekerjaan saya sebelum menerima pembiayaan adalah pedagang buah-
buahan ke pasar-pasar setiap sekali 3 kali seminggu.
5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pekerjaan saya sesudah menerima pembiayaan adalah pedagang buah-
buahan ke pasar-pasar setiap sekali 3 kali seminggu.
6. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Saya mengambil pembiayaan inu untuk tambahan modal bagi usaha saya
karena semakin lama harga buah semakin mahal.
7. Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?
Hasil Wawancara
8. Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pendapatan saya tidak menentu kadanng dalam semimggu bisa meningkat
saat satu kali jualan namun terkadang menurun ketika sedang musim buah.
9. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?
Hasil Wawancara
PMD ini sangat membantu sekali bagi saya karena saya masih bisa
melanjutkan usaha saya ini meskipun harga buah semakin lama semakin
mahal dan penjual buah semakin banyak.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?



Hasil Wawancara
Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk tambahan modal usaha buah
yang saya miliki sampai sekarang karena usaha ini merupakan sumber

utama perekonomian keluarga kami.



Hasil wawancara Informan

Nama : Nur Azizah Harahap
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu karena saya hanya membutuhkan
satu pembiayaan saja.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi.

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara



Pekerjaan saya sebelum menerima pembiayaan adalah menjual salak,
namun karena salak sudah mulai tidak ada saya jadi beralih profesi
menjadi penjual gorengan.

. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Setelah menerima pembiayaaan saya bekerja menjadi penjual gorengan
karena salak sudah jarang ada.

. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?

Hasil Wawancara

Alas an saya memnagbilpembiayaan ini untuk tambahan modal membuka
usaha gorengan yang saya miliki.

Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?

Hasil Wawancara

Peningkatan usaha yang saya miliki ya masih biasa saja kaerena banyak
saingan penjual gorengan disekitar saya.

Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara

Pendapatan usaha yang saya miliki masih belum stabil atau berubah-ubah
kadang-kadang banyak untung tapi terkadang sedikit untungknya apalagi
kalau lagi sepi di kampong.

. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?

Hasil Wawancara



PMD ini sendiri sangat membantu untuk usaha gorengan yang saya miliki
karna bisa menambah modal yang sebelumya kurang karena salak yang
jarang ada.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?
Hasil Wawancara
Pembiayaan ini saya gunakan hanya untuk tambahan modal usaha
gorengan yang saya miliki sampai sekarang karena usaha ini merupakan

sumber utama perekonomian keluarga kami.



Hasil wawancara Informan

Nama : Derliani Harahap
Alamat : Panobasan

Janis Kelamin  : Perempuan

1. Berapa jumlah pembiayaan yang ibu ambil dalam pembiayaan BTPN
Syariah?
Hasil Wawancara
Pembiayaan yang saya ambil hanya satu yaitu PMD saja.

2. Berapa kemampuan membayar angsuran ?
Hasil Wawancara
Biasanya yang saya bayar 208.000 per dua minggu karena saya hanya
mengambil 4.000.000 ke pihak btpn syariah, dan jika saya bagus dalam
pembayaran saya bisa meminjam lebih banyak lagi.

3. Bagaimana sistem pembayaran dan jangka waktu lama pembayarannya?
Hasil Wawancara
Biasanya System pembayaran yang saya lakukan dalam peminjaman ini
biasanya pembayarannya sekali 2 minggu dalam waktu setahun.

4. Apa pekerjaan ibu sebelum menerima pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Pekerjaan saya sebelum menerima pembiayaan adalah seorang petani.

5. Apa pekerjaan ibu sesudah menerima pembiayaan ini?



Hasil Wawancara
Setelah saya menerima pembiayaan saya memiliki ide untuk memnuat kue
dan menjualnya sebagai tambahan pendapatan.

6. Apa alasan ibu mengambil pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Alas an saya mengambil pembiayaaan ini ya untuk tambahan mosal,
karena saya kekurangan modal untuk membuka usaha kue ini.

7. Bagaimana peningkatan usaha sesudah memperoleh pembiayaan?
Hasil Wawancara
Usaha saya semakin lama ya semakin meningkat karena banyak warung
yang meminta kue saya untuk dititp disana.

8. Bagaimana pendapatan usaha ibu setelah mendapatkan pembiayaan ini?
Hasil Wawancara
Untuk pendapatan usaha ya sekamin meningkat sih, tapi kadang kalau
harga bahan-bahan menaik jadi kita harus pandai-pandai agar bisa tetap
mendapat untung.

9. Apakah produk Paket Masa Depan (PMD) ini membantu ibu dalam
meningkatkan usahanya?
Hasil Wawancara
lya, karena dengan adanya PMD ini saya merasa terbantu dalam
menjalankan usaha kue yang saya miliki dan membantu perekonomian
yang saya punya.

10. Pembiayaannya dipergunakan untuk apa saja?



Hasil Wawancara
Pembiayaaan ini saya gunakan hanya untuk modal membeli bahan-bahan

untuk membuat kue dan peralatannya.
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